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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana internalisasi nilai integritas dapat ditingkatkan melalui 

penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) sebagai upaya menekan perilaku mencontek dan 

berbohong pada siswa Sekolah Dasar di era abad ke-21. Integritas akademik menjadi tantangan signifikan pada jenjang 

sekolah dasar akibat tuntutan akademik dan pengaruh lingkungan sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

melalui observasi kelas dan angket untuk menggali perkembangan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplilan selama 

proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat 

tanggung jawab moral, serta menumbuhkan kesadaran etis dalam menyelesaikan tugas secara mandiri. Data indikator 

menunjukkan variasi capaian integritas siswa yang cenderung berada pada kategori cukup hingga baik, menandakan bahwa 

PBL berkontribusi positif terhadap penurunan perilaku tidak jujur. Faktor pendukung seperti dukungan guru, orang tua, 

serta fasilitas belajar semakin menguatkan efektivitas PBL. Namun, terdapat hambatan yang muncul, seperti keterbatasan 

waktu, kurangnya pemahaman guru, serta lingkungan belajar yang kurang kondusif. Penelitian ini menegaskan bahwa PBL 

merupakan pendekatan strategis dalam menanamkan nilai integritas sejak dini dan relevan diterapkan pada konteks 

pendidikan dasar di era digital. Dengan demikian, PBL dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan integritas akademik 

siswa Sekolah Dasar. Penerapan PBL juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti 

kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. 

Kata kunci: Integritas, Pembelajaran Berbasis Proyek, Kejujuran, Mencontek, Siswa Sekolah Dasar. 

1. Latar Belakang 

Di zaman abad ke-21, pendidikan di level Sekolah Dasar (SD) menghadapi berbagai tantangan yang rumit dalam 

membentuk karakter siswa, terutama dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran. Nilai kejujuran adalah dasar 

penting yang perlu dimiliki siswa untuk menghindari perilaku menyontek dan berbohong, yang sering muncul 

akibat tekanan dari akademis dan lingkungan sosial yang kompetitif. Salah satu cara yang dianggap efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut adalah melalui pembelajaran berbasis proyek (PBP). Pendekatan ini tidak hanya 

memberi kesempatan bagi siswa untuk ikut serta dalam pembelajaran yang lebih aktif dan bekerja sama, tetapi 

juga membantu mereka mengerti dan menerapkan nilai-nilai etika yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan belajar yang berfokus pada proyek dapat membangun kemampuan sosial yang krusial, seperti 

bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah, semua ini berperan untuk penguatan karakter yang 

lebih baik(Malheiro et al., 2019)(Salankar et al., 2021). Dalam hal ini, penelitian menunjukkan bahwa peserta 

didik yang terlibat dalam proyek nyata merasakan kedalaman makna yang lebih besar dalam proses 

pembelajaran mereka, yang mendorong mereka untuk bertindak secara jujur (Malheiro et al., 2019)Lebih jauh, 

metode ini membantu siswa memahami konteks sosial dan etika di mana mereka beroperasi, yang dapat 

berfungsi untuk mengurangi tindakan curang (Szabó et al., 2019) 

Dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek, siswa didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta menganalisis tantangan etis yang mereka hadapi, yang pada akhirnya dapat 

memandu mereka dalam membuat keputusan yang lebih bijaksana di masa depan (Faba & Díaz, 2020)Melalui 
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aktivitas yang meminta siswa untuk bekerja sama dalam tim, mereka juga belajar untuk menghargai sudut 

pandang orang lain serta membangun rasa saling percaya, yang merupakan elemen penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang positif (Kim & Kim, 2018)Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki 

lebih lanjut mengenai bagaimana penguasaan nilai integritas lewat pembelajaran berbasis proyek dapat efektif 

dalam mengurangi tindak kecurangan dan kebohongan di kalangan siswa SD, serta menciptakan dasar yang kuat 

untuk pengembangan karakter di generasi mendatang. 

Salah satu strategi yang diusulkan untuk mengurangi perilaku negatif ini adalah melalui pembelajaran berbasis 

proyek, di mana siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat secara aktif dan mendalam dalam proses belajar. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademis, tetapi juga untuk memperkuat 

nilai-nilai integritas dalam diri siswa. Menurut Hamdah dan rekan-rekan, konteks pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh budaya integritas yang ditumbuhkan melalui dukungan lingkungan akademis (Hamdah et al., 2024)Dengan 

metode ini, siswa diajarkan untuk menghargai proses pembelajaran dan membangun pemahaman yang kuat 

mengenai dampak dari tindakan yang tidak etis. 

Penelitian mengungkapkan bahwa sikap siswa terhadap tindakan mencontek sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor dari lingkungan dan sistem pendidikan. Diketahui bahwa siswa dengan pandangan negatif terhadap 

mencontek cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap integritas akademik (Hamdah et al., 2024). 

Oleh karena itu, pendidikan moral yang diintegrasikan dalam pembelajaran berbasis proyek bisa menjadi alat 

yang efektif untuk mengurangi perilaku mencontek serta membangun kesadaran moral sejak usia dini. Akan 

tetapi, Astatke dan rekan-rekannya lebih menyoroti pengaruh prokrastinasi akademik terhadap tindakan 

mencontek, sehingga relevansi karya ini dalam konteks pendidikan dasar juga cukup terbatas (Astatke et al., 

2025)Maka dari itu, karya referensi ini juga dihilangkan. 

Sebagai bagian dari rencana yang lebih besar untuk mengurangi tindakan yang tidak baik, sangat penting bagi 

para pendidik untuk menciptakan kurikulum yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan nilai-nilai moral. Ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pendidikan tentang etika dapat meningkatkan kesadaran moral siswa dan berperan penting dalam mengurangi 

tindakan tidak jujur (Yeom et al., 2017)Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, pembelajaran yang 

berbasis proyek dapat diterapkan sebagai cara untuk membangun budaya integritas di sekolah dasar, 

menurunkan tindakan menyontek dan berbohong, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di 

zaman sekarang. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menerapkan desain penelitian kualitatif dengan observasi kelas yang terlibat dalam program 

pembelajaran berbasis proyek. Metode ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membangun pemikiran kritis di kalangan peserta didik (Sumilat et al., 2023)(Zaharah & Silitonga, 2023). Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis siswa, yang berkontribusi langsung pada perkembangan nilai-nilai integritas(Zaharah & Silitonga, 

2023),(Berlian et al., 2024). Observasi pertama akan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang interaksi siswa selama proses pembelajaran, termasuk bagaimana mereka menangani tantangan yang ada 

dan sikap mereka terhadap kolaborasi tim. 

Untuk mendalami dampak dari pembelajaran berbasis proyek, survei penggunaan angket akan dilaksanakan. 

Questionnaires ini dirancang untuk mengumpulkan penilaian dari siswa dan guru mengenai nilai integritas yang 

diinternalisasi selama proses pembelajaran. Sebuah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

angket dalam konteks pendidikan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang respons peserta didik 

terhadap program akademik yang telah dilaksanakan (Titi Anjarini & Suyoto, 2022). Angket ini juga akan 

mencakup aspek-aspek perilaku mencontek dan berbohong, yang merupakan fokus utama penelitian ini. 

Metode analisis data akan meliputi analisis statistik untuk data kuantitatif dari angket, serta analisis tematik 

untuk data kualitatif hasil observasi dan wawancara. Salah satu tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengevaluasi apakah terdapat perubahan signifikan dalam sikap siswa terhadap perilaku tidak jujur setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Penelitian yang serupa menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu 

menumbuhkan nilai-nilai karakter positif yang pada gilirannya dapat mengurangi perilaku mencontek 

(Mutholaah, 2024)(Widiastuti et al., 2024). 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pengajaran yang efektif 

dan relevan dalam konteks pendidikan di Indonesia, sekaligus membantu siswa menginternalisasi nilai integritas 

yang sangat penting di era digital ini (Kurniati et al., 2022), (RAHAYUNINGSIH, 2022a) 

3. Hasil dan Diskusi 

Dalam kajian berjudul “Internalisasi Nilai Integritas melalui Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Menekan 

Perilaku Mencontek dan Berbohong pada Siswa SD di Era Abad ke-21” perilaku kejujuran, tanggung jawab, dan 

kedisiplinan diposisikan sebagai unur fundamental dalam pembentukan karter siswa yang berintegritas, Nilai-

nilai tersebut menjadi dasar penting dalam menghadapi tantangan moral dan akademik di era digital saat ini. Hal 

tersebut didukung oleh data indikator sebagai berikut: 

DATA INDIKATOR 

 
Tabel 1 

Berdasarkan data pada grafik, terlihat bahwa nilai siswa bervariasi antara 50 hingga 95 dengan rata-rata berada 

pada kategori cukup baik, yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat internalisasi nilai integritas di antara 

siswa. Siswa dengan nilai tinggi mencerminkan keberhasilan pembelajaran berbasis proyek dalam 

menumbuhkan sikap jujur, tanggung jawab, dan komitmen terhadap proses belajar tanpa mencontek, sedangkan 

siswa dengan nilai rendah menunjukkan perlunya penguatan karakter agar lebih konsisten dalam menerapkan 

kejujuran akademik. Pembelajaran berbasis proyek di era abad ke-21 menjadi sarana efektif dalam menanamkan 

nilai integritas, karena menekankan proses kerja kolaboratif, refleksi diri, dan penilaian autentik yang 

mendorong siswa untuk belajar secara jujur dan mandiri. Dengan demikian, penerapan model ini berkontribusi 

nyata dalam menekan perilaku mencontek dan berbohong di kalangan siswa sekolah dasar. 

 
Tabel 2 
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Berdasarkan data pada grafik, skor siswa menunjukkan variasi capaian yang relatif baik dengan sebagian besar 

berada pada kategori menengah ke atas, menandakan adanya perkembangan positif dalam internalisasi nilai 

integritas melalui pembelajaran berbasis proyek. Skor yang tinggi mencerminkan kemampuan siswa untuk 

menunjukkan kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi dalam menyelesaikan proyek tanpa mencontek atau 

berbohong, sedangkan skor yang lebih rendah menunjukkan masih perlunya pembiasaan dan pendampingan 

untuk memperkuat kesadaran moral serta sikap jujur dalam proses belajar. Melalui pendekatan proyek, siswa 

dilatih untuk bekerja mandiri dan kolaboratif, merefleksikan setiap langkah kerja secara transparan, serta 

memahami bahwa hasil yang diperoleh adalah cerminan dari usaha sendiri. Dengan demikian, pembelajaran 

berbasis proyek menjadi media efektif dalam menanamkan nilai integritas di era abad ke-21, sekaligus 

mengurangi perilaku tidak jujur di lingkungan sekolah dasar. 

Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Menekan Perilaku Tidak Jujur 

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning, PBL) telah diakui sebagai metode yang efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi perilaku tidak jujur di kalangan pelajar. Ketika siswa terlibat 

dalam proyek nyata yang menuntut penyelesaian masalah, mereka lebih cenderung menginternalisasi nilai-nilai 

etika dan kejujuran. Pertama, PBL berhasil membangun engagement atau keterlibatan siswa yang lebih baik. 

Dalam konteks PBL, siswa terlibat dalam kegiatan kolaboratif yang mendorong mereka untuk merencanakan 

proyek, melakukan penelitian, dan menciptakan produk. Hal ini meningkatkan perilaku keterlibatan dan fokus 

siswa (Zhong et al., 2025). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran kolaboratif 

dalam PBL dapat meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan, yang berdampak positif pada motivasi dan 

integritas akademik mereka (Taylor et al., 2024). 

Kedua, PBL dapat mempromosikan tanggung jawab moral di antara siswa. Melalui pengalaman PBL, siswa 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsekuensi dari tindakan mereka, serta bagaimana tidak 

berperilaku jujur dapat merusak integritas mereka dan kelompoknya (Eby et al., 2013). Penyuluhan mengenai 

etika profesional dalam konteks PBL diharapkan dapat mengurangi perilaku tidak jujur karena siswa lebih 

menyadari pentingnya tindakan jujur bagi keberhasilan proyek kelompok mereka dan citra mereka sebagai 

individu (Rafati et al., 2020). 

Selanjutnya, pendekatan PBL menciptakan situasi pembelajaran yang autentik dan kontekstual, yang 

memungkinkan siswa untuk melihat relevansi pengalaman belajar mereka dengan kehidupan nyata. 

Pembelajaran yang terhubung dengan konteks kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan kesadaran moral siswa 

dan membuat mereka merasa bertanggung jawab untuk bertindak etis (Carrió Llach & Llerena Bastida, 2023). 

Dalam suatu penelitian, PBL terbukti memberikan latar belajar yang mendukung interaksi yang lebih baik antar 

siswa, yang berkontribusi pada pembentukan komunitas belajar yang kuat (RAHAYUNINGSIH, 2022b). 

Selain itu, dengan mengintegrasikan teknologi dalam PBL, siswa dapat menerima umpan balik yang kontinu dan 

interaktif, yang fokus pada pengembangan keterampilan nyata (Karim & Na, 2024). Ini membantu siswa untuk 

mengidentifikasi dan membedakan perilaku etis dari yang tidak etis dalam konteks akademik, yang penting 

untuk membangun budaya kejujuran di kelas (Woith et al., 2012). Penerapan teknologi seperti Google 

Classroom dalam PBL juga telah menunjukkan efektivitas dalam memperkuat kolaborasi dan komunikasi antar 

siswa, mendorong mereka untuk bekerja sama secara lebih tajam dan bertanggung jawab (Nguyen & Dinh, 

2019). 

Penerapan PBL di lingkungan pendidikan menghadirkan kesempatan yang signifikan untuk mengurangi perilaku 

tidak jujur di kalangan siswa. Melalui peningkatan keterlibatan, tanggung jawab moral, dan interaksi sosial yang 

positif, PBL tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan akademis tetapi juga dengan nilai-nilai etika 

yang kuat. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Sembiring menunjukkan bahwa nilai kejujuran dapat diintegrasikan 

dalam pendidikan, khususnya sebagai bahan ajar resmi dalam pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Pembelajaran karakter kejujuran di sekolah membantu menyiapkan siswa untuk menyadari dan menerapkan 

nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari (Sembiring, 2021). Implementasi langsung di dalam kurikulum 

pendidikan menunjukkan pentingnya pendekatan terstruktur untuk membangun karakter jujur di antara generasi 

muda. Kejujuran bukan hanya diajarkan sebagai teori, tetapi juga dipraktikkan melalui pengalaman konkret yang 

didapat dalam lingkungan pendidikan. 
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Penanaman nilai kejujuran harus dimulai sejak dini, seperti yang ditunjukkan oleh Silvianetri et al. yang 

mencatat bahwa pendidikan kejujuran di taman kanak-kanak memberikan implikasi positif bagi perkembangan 

karakter anak (Silvianetri et al., 2022). Proses ini meliputi berbagai metode, termasuk permainan dan kegiatan 

yang mendukung interaksi sosial positif. Dalam hal ini, orang tua dan guru memiliki peran krusial. Penelitian 

oleh Indramawan dan Wasehudin menekankan pentingnya peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

kejujuran di rumah yang kemudian dibawa ke dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Indramawan & 

Wasehudin, 2023). Keteladanan yang ditunjukkan oleh orang tua dalam berperilaku jujur membantu anak-anak 

untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Secara keseluruhan, refleksi dan evaluasi diri adalah kunci untuk membangun kesadaran akan nilai kejujuran di 

kalangan individu, apakah di lingkungan pendidikan dasar, menengah, atau tinggi. Melalui pendekatan multi-

faceted yang melibatkan orang tua, guru, dan pengalaman belajar, kesadaran ini dapat ditanamkan dan dipupuk 

untuk lingkungan sosial yang lebih jujur. 

Implikasi Terhadap Pembentukan Karakter Siswa SD 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning, PBL) memiliki potensi yang signifikan dalam 

membentuk budaya jujur, disiplin, dan tanggung jawab di kalangan siswa. Melalui model pembelajaran ini, 

siswa terlibat dalam proyek yang menuntut kolaborasi, perencanaan, dan eksekusi, yang secara tidak langsung 

mengembangkan keterampilan karakter yang diinginkan. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan PBL dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dan kesiapan siswa untuk menghadapi 

tantangan sosial, yang berkaitan dengan kesadaran kritis terhadap norma dan nilai budaya (Kurniawan et al., 

2024). 

PBL juga terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Nurdauletova et al. mengemukakan bahwa 

penggunaan metode PBL dalam pembelajaran tidak hanya membuat materi lebih menarik tetapi juga mendorong 

siswa untuk memiliki sikap disiplin dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Proyek 

yang melibatkan nilai-nilai budaya dan sejarah, seperti yang diteliti oleh Nurdauletova et al., dapat membantu 

siswa memahami pentingnya integritas dan tanggung jawab sosial dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka 

(Nurdauletova et al., 2024). 

Lebih lanjut, pembelajaran berbasis proyek dapat mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pendidikan 

kewirausahaan. Iskandar et al. menekankan pentingnya penanaman nilai-nilai seperti tanggung jawab dan 

disiplin melalui pendidikan sosial yang terencana. Dengan melakukan proyek yang mencakup aspek 

kewirausahaan, siswa dapat belajar untuk bertindak secara etis dan bertanggung jawab dalam lingkungan bisnis 

(Iskandar et al., 2017). 

Penelitian oleh Hayati dan Kurniawan menunjukkan bahwa pendidikan berbasis proyek dapat digunakan untuk 

mengajarkan nilai anti-korupsi, seperti kejujuran dan disiplin, yang sangat vital dalam membangun karakter 

siswa (Hayati & Kurniawan, 2020). Konten yang kontekstual dan interaktif ini tidak hanya membuat 

pembelajaran menjadi lebih relevan tetapi juga memberikan pengalaman langsung yang memotivasi siswa untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter tidak 

hanya dinyatakan secara teoritis tetapi juga dibentuk melalui pengalaman praktis. 

Proyek yang melibatkan penelitian dan eksplorasi di dalam kelas, serta kolaborasi dengan teman sebaya, juga 

merangsang kesadaran akan disiplin dan tanggung jawab kolektif (Fitiradhy et al., 2023). Selain itu, melalui 

penilaian autentik yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat dievaluasi tidak hanya 

berdasarkan hasil akademik tetapi juga berdasarkan sikap dan perilaku mereka, yang relevan dengan penelitian 

oleh Komalasari dan Indrawadi yang menunjukkan pentingnya penilaian yang mencerminkan karakter dan sikap 

siswa (Komalasari & Indrawadi, 2023). 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek bertindak sebagai katalisator dalam membentuk budaya yang 

kuat berlandaskan jujur, disiplin, dan tanggung jawab, melalui pengalaman praktis yang menyatu dengan nilai-

nilai sosial dan budaya yang lebih luas. Pembelajaran ini tidak hanya sekadar menekankan penyerapan materi 

tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai penting bagi pembentukan karakter siswa yang mandiri dan bertanggung 

jawab. 
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Faktor Pendukung dan Penghambat  

Pembelajaran berbasis proyek (PBP) merupakan strategi yang semakin diterapkan dalam pendidikan untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dan menanamkan nilai-nilai karakter, termasuk kejujuran. Namun, 

pelaksanaannya menghadapi berbagai faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitasnya. 

Faktor Pendukung Pembelajaran Berbasis Proyek 

Salah satu faktor pendukung utama dalam PBP adalah dukungan dari kepala sekolah dan keterlibatan aktif guru 

serta orang tua (Nurfaidah, 2025; Sumaiyah, 2021)(Mushonef & Sa'adi, 2024; . Kepala sekolah yang 

memberikan kebijakan yang mendukung dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk implementasi PBP. 

Partisipasi orang tua juga sangat penting untuk meningkatkan motivasi siswa (Nurfaidah, 2025; Sumaiyah, 

2021). Selain dukungan administratif, adanya sarana dan prasarana yang memadai, seperti fasilitas belajar yang 

baik dan akses kepada sumber daya yang tepat, juga berperan besar dalam kelancaran proses pembelajaran 

(Nurfaidah, 2025; Novliadi et al., 2023) dan dapat membantu pembentukan karakter yang diinginkan, termasuk 

kejujuran. 

Metode pembelajaran yang interaktif dalam PBP juga menjadi faktor pendukung yang signifikan, di mana siswa 

dapat berkolaborasi untuk mencapai tujuan proyek dengan cara yang menyenangkan dan bermakna Hulu et al., 

2024). Contohnya, pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi, brainstorming, dan kerja kelompok 

sangat membantu dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kejujuran di antara siswa (Mushonef & Sa'adi, 

2024; Hulu et al., 2024). 

Faktor Penghambat Pembelajaran Berbasis Proyek 

Di sisi lain, pelaksanaan PBP tidak terlepas dari berbagai kendala yang dapat menghambat efektivitasnya. Salah 

satu faktor penghambat yang sering ditemui adalah kurangnya pemahaman guru tentang pengelolaan PBP dan 

fleksibilitas dalam kurikulum. Banyak guru yang merasa tidak siap atau kurang mendapat pelatihan dalam 

menerapkan metode ini, sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran (Nurfaidah, 2025; Handayani & Jumadi, 

2021). Tambahan pula, waktu yang terbatas dalam penyelesaian proyek dan minimnya sumber daya juga 

menjadi kendala yang signifikan (Nurfaidah, 2025; Maulida & Fitria, 2022). 

Ruang dan suasana kelas yang tidak mendukung, seperti kebisingan dan kurangnya kenyamanan, juga bisa 

mengganggu konsentrasi siswa dan menurunkan kualitas pembelajaran, sehingga mempengaruhi pemahaman 

mereka terhadap nilai-nilai kejujuran yang hendak ditanamkan (Adila et al., 2022). Selain itu, lingkungan sosial 

yang kurang mendukung, termasuk kurangnya interaksi positif dari teman sebaya, dapat menghalangi 

internalisasi nilai karakter yang diajarkan dalam PBP (Hidayat & Haryati, 2019). 

Dengan mengenali faktor-faktor ini, baik yang mendukung maupun penghambat, lembaga pendidikan bisa 

merancang strategi yang lebih efektif dalam pelaksanaan PBP untuk mengurangi perilaku tidak jujur di kalangan 

siswa. Tindakan proaktif dalam memberikan pelatihan bagi guru dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif adalah langkah penting untuk memastikan bahwa proyek yang dilaksanakan memberi dampak positif 

dalam pengembangan karakter siswa. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) memiliki peran 

penting dalam menginternalisasi nilai integritas pada siswa Sekolah Dasar. Melalui kegiatan proyek yang 

menekankan kerja kolaboratif, pemecahan masalah, refleksi diri, dan penilaian autentik, siswa belajar untuk 

menerapkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan dalam proses pembelajaran. Hasil observasi dan 

angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan dalam kesadaran moral dan 

kemampuan menyelesaikan tugas tanpa mencontek atau berbohong. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti 

keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman guru, serta lingkungan belajar yang kurang mendukung, faktor 

pendukung seperti keterlibatan guru, peran orang tua, dan sarana prasarana yang memadai turut menguatkan 

efektivitas PBL. Pembelajaran berbasis proyek terbukti menjadi pendekatan yang relevan dan efektif dalam 

membangun budaya integritas pada siswa SD di era abad ke-21. Penerapan metode ini tidak hanya meningkatkan 
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kompetensi akademik, tetapi juga memperkuat karakter siswa sehingga mereka mampu menghadapi tantangan 

moral dan sosial di masa depan 
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